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ABSTRACT  
 

This study aims to determine the effect of the formulation of the surfactant mixture ratio Tween 80: 

Tween 20: Span 80 on the characteristics of the microemulsion of ylang-ylang essential oil as a body 

mist, determine the appropriate ratio of the surfactant mixture of Tween 80: Tween 20: Span 80 on the 

characteristics of the best ylang-ylang essential oil microemulsion as a body mist, and determine the 

ratio of the mixture of surfactant and ylang essential oil microemulsion characteristics of the best 

ylang-ylang essential oil as a body mist. This study used a completely randomized design with a 

mixture ratio of three surfactants Tween 20, Tween 80, and Span 80. The treatments used were 

97:2,75:0,25; 97:2,50:0,50; 97:2,25:0,75; 97:2.00:1.00; and 97:1,75:1,25. The best surfactant 

mixture ratio is the one with the smallest value. Data were analyzed using ANOVA, if there was a 

difference, the BNT test was continued. Treatment formulations the ratio of surfactant and ylang ylang 

essential oil was 90:10; 87.5:12.5; 85:15; 82.5:17.5; and 80:20. The best microemulsion is the one 

with the highest concentration of ylang-ylang essential oil and has a transparent appearance. The best 

microemulsion was tested for stability against pH and dilution for 8 weeks, observations were made 

every 2 weeks, and the damage rate was calculated using linear regression analysis. The results of this 

study indicate that the ratio of the surfactant mixture Tween 20: Tween 80: Span 80 has an effect on 

the microemulsion characteristics of ylang-ylang essential oil as a body mist. The ratio of surfactant 

mixture in RS1 (97: 2,75:  0.25) was the best treatment for making ylang-ylang essential oil 

microemulsion as a body mist with microemulsion characteristics that had a transparent appearance. 

The ratio of the mixture of surfactant and ylang essential oil in the SM4 treatment (82.5: 17.5) was the 

best treatment to make a microemulsion of ylang-ylang essential oil as a body mist with a turbidity 

index value (%) before and after centrifugation of 0.415 ± 0.098% and 0.248±0.053%, particle size 

17.3±6.3 nm, the largest droplet size was 15.8 nm, a zeta potential value of 0.1mV and stable for 8 

weeks of storage 

Keywords :Mikroemulsion, rasio, surfaktan, Cananga odorata 
 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi rasio campuran surfaktan Tween 80: 

Tween 20: Span 80 terhadap karakteristik mikroemulsi minyak atsiri kenanga sebagai body mist, 

menentukan rasio campuran surfaktan Tween 80: Tween 20: Span 80 yang tepat terhadap karakteristik 

                                                     
*
 Korespondensi Penulis : 

Email: lutfisuhendra@hotmail.com  



Ardhaningswari, dkk.  Jurnal Rekayasa dan Manajemen Agroindustri 

187 

 

mikroemulsi minyak atsiri kenanga terbaik sebagai body mist, dan menentukan rasio campuran 

surfaktan dan minyak atsiri kenanga karakteristik mikroemulsi minyak atsiri kenanga terbaik sebagai 

body mist. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan faktor adalah rasio 

campuran tiga surfaktan Tween 20, Tween 80, dan Span 80. Perlakuan yang digunakan 97:2,75:0,25; 

97:2,50:0,50; 97:2,25:0,75; 97:2,00:1,00; dan 97:1,75:1,25. Rasio campuran surfaktan terbaik adalah 

yang memiliki nilai terkecil. Data dianalisis menggunakan ANOVA, bila ada perbedaan dilanjutkan 

uji BNT.Perlakuan formulasi rasio surfaktan dan minyak atsiri kenanga yaitu 90:10; 87,5:12,5; 85:15; 

82,5:17,5; dan 80:20. Mikroemulsi terbaik adalah yang memiliki konsentrasi minyak atsiri kenanga 

tertinggi dan memiliki kenampakan transparan. Mikroemulsi terbaik diuji stabilitas terhadap pH dan 

pengenceran selama 8 minggu, pengamatan dilakukan setiap 2 minggu, serta laju kerusakan dihitung 

menggunakan analisis regresi linier. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio campuran surfaktan 

Tween 20: Tween 80: Span 80 berpengaruh terhadap karakteristik mikroemulsi minyak atsiri kenanga 

sebagai body mist. Rasio campuran surfaktan pada perlakuan RS1 (97: 2,,75: 0,25) merupakan 

perlakuan terbaik untuk membuat mikroemulsi minyak atsiri kenanga sebagai body mist dengan 

karakteristik mikroemulsi yang memiliki kenampakan transparan. Rasio campuran surfaktan dan 

minyak atsiri kenanga 82,5: 17,5 adalah mikroemulsi minyak atsiri kenanga terbaik sebagai body mist 

dengan nilai indeks indeks turbiditas (%) sebelum dan setelah sentrifugasi yaitu sebesar 0,415±0,098% 

dan 0,248±0,053%. Mikroemulsi minyak atsiri kenanga stabil terhadap pengenceran dengan pH 4,5, 

pH 5,5, dan pH 6,5 dan pengenceran 1:9, 1:49, 1:99 selama penyimpanan 8 minggu. Ukuran partikel 

sebesar 17,3±6,3 nm, ukuran droplet terbanyak adalah 15,8 nm, nilai zeta potensial 0,1mV  

Kata kunci : Mikroemulsi, rasio, surfaktan, Cananga odorata 

 

 

PENDAHULUAN 

Minyak atsiri merupakan minyak yang berasal dari tanaman, baik dari bagian daun, bunga, buah, biji, 

batang, akar, kulit, atau rimpangnya, yang banyak memiliki manfaat (Rusli, 2010). Minyak atsiri kenanga 

banyak digunakan dalam industri parfum, kosmetika, farmasi, sabun, dan aromaterapi (Sari et al., 2014).  

Body Mist termasuk jenis wewangian eau de cologne (EDC). Eau de cologne merupakan jenis wewangian 

yang ringan dan standar dengan kadar alkohol yang paling banyak diantara jenis wewangian lainnya (Flick, 

1966).  

Industri parfum biasanya menggunakan alkohol sebagai pelarut, pengikat bahan-bahan esensial agar 

aromanya lebih tahan lama (Ginting et al., 2021). Banyak orang yang memiliki kulit sensitif terhadap 

alkohol sehingga pembuatan body mist dibuat dengan menggunakan teknologi mikroemulsi dan tidak lagi 

menggunakan alkohol sebagai pelarut. Selain dapat digunakan secara lebih luas, body mist dengan teknologi 

mikroemulsi ini memiliki manfaat yang lebih banyak yaitu berfungsi sebagai anti-bakteri, melembabkan, dan 

meminimalkan iritasi pada kulit seperti gatal hingga munculnya ruam pada kulit. 

Mikroemulsi merupakan campuran dari air, minyak, surfaktan, dan kosurfaktan (Pathan et al., 2012). 

Molekul surfaktan dan kosurfaktan menurunkan tegangan permukaan, sehingga mikroemulsi yang terbentuk 

transparan dan mempunyai termodinamika stabil (Talegaonkar et al., 2008). Menurut strukturnya, 

mikroemulsi dibagi menjadi minyak dalam air (m/a) dan air dalam minyak (a/m) sedangkan ukuran partikel 

mikroemulsi sangat kecil, sekitar 5 nm – 140 nm (Chandra, 2008). 

Stabilitas mikroemulsi dipengaruhi oleh rasio surfaktan dan minyak, jenis surfaktan, suhu, pengadukan, 

pH dan pengenceran (Cho et al., 2008). Pada penelitian Prasanta (2021) melaporkan bahwa Rasio surfaktan 

dan minyak daun sirih 94:6 merupakan perlakuan terbaik untuk membuat mikroemulsi minyak daun sirih 

dengan karakteristik mikroemulsi yang memiliki kenampakan transparan. Yuwanti et al. (2011), melaporkan 

penelitian tentang pembuatan mikroemulsi m/a menggunakan kombinasi tiga surfaktan non ionik, 

mikroemulsi paling stabil formula dengan proporsi VCO:surfaktan:air = 4:20:76 dengan kombinasi surfaktan 

yaitu 90:3,33:6,67. Suhendra et al. (2012), melaporkan penelitian tentang pembuatan mikroemulsi sebagai 

pembawa fucoxanthin, mikroemulsi menggunakan rasio perbandingan campuran minyak VCO:surfaktan 

yaitu 15:85; 20:80 dan 25:75, memiliki formula mikroemulsi terstabil pada rasio perbandingan VCO-
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surfaktan 15:85 v/v. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dilakukan penelitian tentang formulasi 

mikroemulsi minyak atsiri kenanga terhadap karakteristik minyak atsiri kenanga sebagai body mist. Pada 

penelitian ini dilakukan dengan variasi rasio campuran minyak atsiri kenanga dan surfaktan yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh formulasi rasio campuran surfaktan Tween 80: Tween 20: Span 80 dan rasio 

campuran surfaktan dengan minyak atsiri kenanga, serta menentukan formulasi rasio campuran surfaktan 

Tween 80: Tween 20: Span 80 dan campuran surfaktan dengan minyak atsiri kenanga yang tepat untuk 

memperoleh karakteristik mikroemulsi minyak atsiri kenanga yang terbaik.  

 

METODE PENELITIAN  

Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Span 80 

(Merck), Tween 20 dan Tween 80 diperoleh di toko kimia Bratachem Denpasar, minyak atsiri kenanga 

(Cananga odorata) diperoleh di toko minyak atsiri di Denpasar, akuades demineralisasi diperoleh di 

Bratachem, dan buffer sitrat di peroleh di toko Chemmix Prarama. 

Peralatan yang digunakan antara lain hot plate (Thermo), magnetic strirrer (Thermo), gelas beaker (Iwaki), 

pipet mikro (Thermo), vortex (Thermolyne), sentrifugator (Gemmy), spatula, gelas ukur (Iwaki), buret, 

spektrofotometer (Geneyes 10S UV-VIS), Particle Size Analyzer (Horiba SZ-100, Japan), botol vial, botol 

spray dan kertas label. 

 

Rancangan Percobaan 

Perlakuan adalah rasio campuran tiga surfaktan Tween 20: Tween 80: Span 80. Perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rasio campuran tiga surfaktan Tween 20: Tween 80: Span 80 

Formulasi (RS) Tween 20 Tween 80 Span 80 

RS1 97 2,75 0,25 

RS2 97 2,50 0,50 

RS3 97 2,25 0,75 

RS4 97 2,00 1,00 

RS5 97 1,75 1,25 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan ANOVA, bila ada perbedaan dilanjutkan uji BNT. Setiap rasio surfaktan dicampur 

dengan minyak atsiri kenanga menggunakan perbandingan 90:10. Parameter percobaan adalah stabilitas 

mikroemulsi minyak atsiri kenanga setelah inkubasi 24 jam. Hasil terbaik adalah perlakuan yang memiliki 

nilai indeks turbiditas terkecil. 

Selanjutnya hasil terbaik yang didapat digunakan untuk membuat mikroemulsi minyak atsiri kenanga 

dengan rasio campuran surfaktan dan minyak atsiri kenanga (SM) dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rasio surfaktan dan minyak atsiri kenanga 

Perlakuan (SM) Rasio Surfaktan (RS) Minyak Atsiri (MA) 

SM1 90 10 

SM2 87,5 12,5 

SM3 85 15 

SM4 82,5 17,5 

SM5 80 20 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan ANOVA, bila ada perbedaan dilanjutkan uji BNT. Parameter tahap dua adalah 

stabilitas mikroemulsi minyak atsiri kenanga setelah inkubasi 24 jam stabilitas mikroemulsi, sebelum dan 
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sesudah sentrifugasi, pH dan pengenceran serta stabilitas selama penyimpanan. 

Hasil terbaik akan dilakukan uji stabilitas selama penyimpanan. Stabilitas mikroemulsi minyak atsiri 

kenanga dilakukan penyimpanan selama 8 minggu, pengamatan dilakukan setiap 2 minggu, dan data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier untuk memperoleh laju kerusakan selama penyimpanan. 

Perlakuan terbaik adalah rasio minyak atsiri kenanga tertinggi yang masih terbentuk mikroemulsi dan 

memiliki karakteristik stabil berdasarkan syarat nilai indeks turbiditas dan ukuran partikel mikroemulsi. 

 

Variabel yang Diamati 
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah uji nilai indeks turbiditas mikroemulsi minyak 

atsiri kenanga (Suhendra et al., 2012), uji nilai indeks turbiditas mikroemulsi minyak atsiri kenanga terhadap 

sentrifugasi Suhendra et al., 2012), uji nilai indeks turbiditas pada stabilitas mikroemulsi minyak atsiri 

kenanga terhadap pH dan pengenceran Suhendra et al., 2012), uji nilai indeks turbiditas mikroemulsi minyak 

atsiri kenanga terhadap pH dan pengenceran Suhendra et al., 2012), uji ukuran partikel (Khalida et al., 

2019), Uji Zeta Potensial (Salvia, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa campuran tiga surfaktan Tween 20: Tween 80: Span 80 

terhadap mikroemulsi minyak atsiri kenanga berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap nilai indeks turbiditas (%) 

mikroemulsi yang dihasilkan (Lampiran 1). Nilai indeks turbiditas (%) rasio campuran tiga surfaktan 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai indeks turbiditas (%) campuran tiga surfaktan Tween 20: Tween 80: Span 80 

Rasio Tween 20: Tween 80: Span 80 

Mikroemulsi setelah inkubasi 24 jam 
Mikroemulsi setelah 

sentrifugasi (4000 rpm) 

Nilai indeks turbiditas (%) Kenampakan 
Nilai indeks 

trbiditas (%) 
kenampakan 

RS1 (97: 2,75: 0,25) 0,218±0,015
b
 Transparan 0,185±0,008

ab
 Transparan 

RS2 (97: 2,50: 0,50) 0,227±0,014
b 

Transparan 0,208±0,025
a
 Transparan 

RS3 (97: 2,25: 0,75) 0,219±0,013
b
 Transparan 0,203±0,021

ab
 Transparan 

RS4 (97: 2,00: 1,00) 0,254±0,019
a
 Transparan 0,184±0,015

ab
 Transparan 

RS5 (97: 1,75: 1,25) 0,225±0,011
b
 Transparan 0,180±0,006

b
 Transparan 

Keterangan: huruf yang sama dibelakang nilai rata-rata menunjukkan tidak berbeda pada tingkat kesalahan 5%. 

Tabel 3 menunjukkan nilai indeks turbiditas (%) seluruh perlakuan rasio campuran tiga surfaktan 

mempunyai nilai dibawah 1% dan kenampakan transparan. Hal ini terjadi karena adanya gaya sentrifugal 

yang dapat menyebabkan pemisahan antar droplet sehingga menjadi droplet yang lebih kecil. Rasio 

campuran surfaktan yang mempunyai stabilitas tinggi tidak berpengaruh terhadap gaya sentrifugal sehingga 

mikroemulsi tetap stabil dan kenampakan tetap transparan. Mikroemulsi dikatakan stabil jika menunjukkan 

tidak adanya kerusakan atau pemisahan fase saat sentrifugasi pada kecepatan 4000 rpm selama 30 menit 

(Cho et al.,2008). 

RS4 adalah perlakuan dengan hasil terbesar yang masih terbentuk mikroemulsi dengan nilai indeks 

turbiditas (%) sebesar 0,254±0,019, tidak berbeda dengan perlakuan RS2, RS3, dan RS5. Perlakuan RS1 

(2,75: 97: 0,25) digunakan untuk menentukan konsentrasi rasio campuran surfaktan dengan minyak atsiri 

kenanga dikarenakan RS1 tersebut memiliki nilai indeks turbiditas terkecil yaitu sebesar 0,218±0,015. 

 

Rasio surfaktan dan minyak atsiri kenanga terhadap mikroemulsi minyak atsiri kenanga 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa rasio surfaktan dan minyak atsiri kenanga berpengaruh 

sangat nyata (p<0,01) terhadap nilai indeks turbiditas (%) mikroemulsi minyak atsiri kenanga yang 

dihasilkan (Lampiran 2). Nilai indeks turbiditas (%) mikroemulsi minyak atsiri kenanga dapat dilihat pada 

Tabel 4. 
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Tabel 4. Nilai indeks turbiditas (%) rasio surfaktan dan minyak atsiri kenanga 

Surfaktan: Minyak atsiri kulit buah 

jeruk manis 

Mikroemulsi setelah inkubasi 24 jam 
Mikroemulsi setelah sentrifugasi 

(4000 rpm) 

Nilai indeks turbiditas (%) kenampakan 
Nilai indeks 

turbiditas (%) 
Kenampakan 

SM1 (90:10) 0,195 ± 0,028
c
 Transparan 0,200 ± 0,011

c
 Transparan 

SM2 (87,5:12,5) 0,208 ± 0,039
c
 Transparan 0,191 ± 0,008

c
 Transparan 

SM3 (85:15) 0,237 ± 0,055
c
 Transparan 0,226 ± 0,025

bc
 Transparan 

SM4 (82,5:17,5) 0,415 ± 0,098
b
 Transparan 0,248 ± 0,053

b
 Transparan 

SM5 (80:20) 1,066 ± 0,073
a
 Keruh 1,014 ± 0,021

a
 Keruh  

Keterangan: huruf yang sama dibelakang nilai rata-rata menunjukkan tidak berbeda pada tingkat kesalahan 5%. 

Tabel 4 menunjukkan nilai indeks turbiditas (%) rasio surfaktan dan minyak atsiri kenanga pada 

perlakuan SM1, SM2, SM3, dan SM4 mempunyai nilai indeks turbiditas dibawah 1% dan memiliki 

kenampakan transparan. Hal ini menunjukkan bahwa minyak atsiri kenanga dengan perbandingan lebih dari 

17,5% tidak terbentuk mikroemulsi. SM4 adalah perlakuan dengan hasil terbesar yang masih terbentuk 

mikroemulsi dengan nilai indeks turbiditas (%) sebesar 0,415±0,098. Nilai indeks turbiditas (%) pada 

perlakuan SM1, SM2, dan SM3 menunjukkan tidak berbeda pada tingkat kesalahan 5%.  

Nilai indeks turbiditas (%) pada perlakuan SM5 memiliki nilai diatas 1% dan memiliki kenampakan yang 

keruh. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan polaritas antara minyak atsiri kenanga dengan surfaktan 

yang cukup besar sehingga membuat minyak atsiri kenanga terlarut dalam droplet rendah. 

Meningkatnya konsentrasi minyak pada mikroemulsi juga dapat menyebabkan meningkatnya ukuran 

droplet yang dihasilkan, hal ini dapat menyebabkan mikroemulsi menjadi keruh. Konsentrasi minyak yang 

lebih besar menyebabkan sebagian minyak daun sirih keberadaannya tidak didalam droplet mikroemulsi, tapi 

berada difase air, hingga kenampakan menjadi keruh (Prasanta et al., 2021). 

 

Uji Nilai Indeks Turbiditas Mikroemulsi Minyak Atsiri Kenanga Terhadap Sentrifugasi 

Rasio campuran tiga surfaktan terhadap mikroemusi minyak atsiri kenanga  

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa campuran tiga surfaktan Tween 20: Tween 80: Span 80 

dan minyak atsiri kenanga tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap nilai indeks turbiditas (%) setelah 

sentrifugasi yang dihasilkan (Lampiran 3). Nilai indeks turbiditas (%) campuran tiga surfaktan Tween 20: 

Tween 80: Span 80 dan minyak atsiri kenanga setelah sentrifugasi ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan nilai indeks turbiditas (%) campuran tiga surfaktan Tween 20: Tween 80: Span 80 

dan minyak atsiri kenanga setelah sentrifugasi yaitu perlakuan RS1, RS2, RS3, RS4, dan RS5 mempunyai 

nilai dibawah 1% dan kenampakan transparan (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh rasio campuran 

tiga surfaktan Tween 20: Tween 80: Span 80 dan minyak atsiri kenanga setelah disentrifugasi terbentuk 

mikroemulsi. RS2 adalah perlakuan dengan hasil terbesar yang masih terbentuk mikroemulsi dengan nilai 

indeks turbiditas (%) sebesar 0,208±0,025. Nilai indeks turbiditas (%) pada perlakuan RS2, RS3, dan RS4 

menunjukkan tidak berbeda pada tingkat kesalahan 5%.  

 

Rasio surfaktan dan minyak atsiri kenanga terhadap mikroemulsi minyak atsiri kenanga 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa rasio surfaktan dan minyak atsiri kenanga setelah 

sentrifugasi berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap nilai indeks turbiditas (%) mikroemulsi minyak 

atsiri kenanga yang dihasilkan (Lampiran 4). Nilai indeks turbiditas (%) mikroemulsi minyak atsiri kenanga 

setelah sentrifugasi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 menunjukkan nilai indeks turbiditas (%) rasio surfaktan dan minyak atsiri kenanga setelah 

sentrifugasi pada perlakuan SM1, SM2, SM3, dan SM4 mempunyai nilai indeks turbiditas dibawah 1% dan 

memiliki kenampakan transparan. Hal ini menunjukkan bahwa minyak atsiri kenanga dengan perbandingan 

lebih dari 17,5% tidak terbentuk mikroemulsi. SM4 adalah perlakuan dengan hasil terbesar yang masih 

terbentuk mikroemulsi dengan nilai indeks turbiditas (%) sebesar 0,248±0,053. Nilai indeks turbiditas (%) 

pada perlakuan SM3 dan SM4 menunjukkan tidak berbeda pada tingkat kesalahan 5%.  
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Nilai indeks turbiditas (%) pada perlakuan SM5 memiliki nilai diatas 1% dan memiliki kenampakan yang 

keruh. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan polaritas antara minyak atsiri kenanga dengan surfaktan 

yang cukup besar sehingga membuat minyak atsiri kenanga terlarut dalam droplet rendah. Hal ini 

diakibatkan oleh polaritas antara minyak atsiri kenanga dan campuran surfaktan memiliki perbedaan yang 

cukup besar, sehingga minyak atsiri kenanga terlarut dalam droplet menjadi kecil. Konsentrasi minyak atsiri 

kenanga lebih besar membuat keberadaanya di fase air, sehingga kenampakan menjadi keruh. Gaya 

sentrifugal dapat menyebabkan terjadinya penggabungan antar droplet sehingga membuat droplet menjadi 

lebih besar dan menyebabkan nilai indeks turbiditas (%) menjadi besar (Permana et al., 2015).  

 

Uji nilai indeks turbiditas pada stabilitas mikroemulsi minyak atsiri kenanga terhadap ph dan 

pengenceran 

Stabilitas mikroemulsi minyak atsiri kenanga dilakukan pengenceran 1:9, 1:49 dan 1:99 dengan variasi 

pH 4,5, 5,5, dan 6,5 memiliki berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap pH dan pengenceran. Nilai indeks 

turbiditas (%) mikroemulsi minyak atsiri kenanga pada rasio surfaktan-minyak terhadap pH dan pengenceran 

dapat dilihat pada Tabel 5, 6 dan 7. 

Tabel 5. Stabilitas mikroemulsi minyak atsiri kenanga terhadap ph dan pengenceran 1:9 

Formulasi 
Pengenceran 1:9 

Kenampakan 
pH 4,5 pH 5,5 pH 6,5 

SM1 0.116
cde 

0.127
cde

 0.109
de

 Transparan  

SM2 0.140
cd 

0.140
c 

0.106
e
 Transparan 

SM3 0.139
cd

 0.110
cde

 0.089
cde

 Transparan 

SM4 0.117
cde

 0.102
e
 0.100

e
 Transparan 

SM5 1.089
a 

1.080
a 

1.078
a 

Keruh 

Keterangan: huruf yang sama dibelakang nilai menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat kesalahan 5% 

Tabel 5 menunjukkan bahwa SM4 merupakan formulasi yang paling stabil terhadap perubahan pH 4,5; 

5,5; 6,5 pada pengenceran 1:9 mikroemulsi minyak atsiri kenanga dengan nilai indeks turbiditas sebesar (pH 

4,5) 0,117%, (pH 5,5) 0,102%, dan (pH 6,5) 0,100%. Formulasi SM4 memiliki nilai indeks turbiditas yang 

tidak berbeda jauh dengan SM1, SM2, dan SM3. Nilai indeks turbiditas (%) pada perlakuan SM5 memiliki 

nilai diatas 1% dan memiliki kenampakan yang keruh, hal ini dapat diartikan bahwa SM5 merupakan 

formulasi yang tidak stabil pada variasi pH. 

Tabel 6. Stabilitas Mikroemulsi minyak atsiri kenanga terhadap pH dan pengenceran 1:49 

Formulasi 
Pengenceran 1:49 

Kenampakan 
pH 4,5 pH 5,5 pH 6,5 

SM1 0.123
bcd

 0.137
bc

 0.097
cd

 Transparan  

SM2 0.154
b
 0.140

bc
 0.121

bcd
 Transparan 

SM3 0.140
bc

 0.127
bcd

 0.087
cd

 Transparan 

SM4 0.126
bcd

 0.120
bcd

 0.100
cd

 Transparan 

SM5 1.045
a
 1.025

ab
 1.022

b
 Keruh 

Keterangan: huruf yang sama dibelakang nilai menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat kesalahan 5% 

Tabel 6 menunjukkan nilai indeks turbiditas (%) pada perlakuan SM1, SM2, SM3, dan SM4 mempunyai 

nilai indeks turbiditas dibawah 1% dan memiliki kenampakan transparan. Hal ini menunjukkan bahwa 

minyak atsiri kenanga pada formulasi SM5 tidak stabil pada variasi pH sehingga terbentuk mikroemulsi 

dengan memiliki kenampakan yang keruh. Konsentrasi mikroemulsi minyak atsiri kenanga cenderung 

mendekati titik cmc jika dilakukan pengenceran yang terlalu tinggi dapat menyebabkan mikroemulsi tidak 

stabil. 

Berdasarkan Tabel 7 dibawah nilai indeks turbiditas (%) seluruh formulasi memiliki nilai dibawah 1% 

dan kenampakan transparan, hal ini menunjukkan bahwa semua formulasi mikroemulsi minyak atsiri 
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kenanga memiliki nilai stabilitas yang tinggi terhadap pH dan pengenceran 1:99. Hasil penelitian diatas dapat 

diartikan bahwa semua formulasi memiliki nilai stabilitas yang baik terhadap pengenceran 1:9, 1:49, dan 

1:99.  Tetapi, pada pengenceran 1:9 dan 1:49 formulasi SM5 memiliki nilai indeks turbiditas di atas 1% dan 

menghasilkan kenampakan yang keruh. Hal ini terjadi karena banyaknya konsentrasi minyak yang digunakan 

pada pengenceran 1:9 dan 1:49 sehingga terjadi kontak fase minyak lebih tinggi dengan pH yang 

menyebabkan stabilitas mikroemulsi menurun. Formulasi yang paling stabil pada tabel 5 yaitu SM4 karena 

memiliki stabilitas tinggi terhadap perubahan pH (4,5; 5,5; 6,5) dan pengenceran (1:9; 1:49; 1:99). 

Tabel 7. Stabilitas mikroemulsi minyak atsiri kenanga terhadap pH dan pengenceran 1:99 

Formulasi 
Pengenceran 1:99 

Kenampakan 
pH 4,5 pH 5,5 pH 6,5 

SM1 0.123
cd

 0.147
cd

 0.092
d
 Transparan  

SM2 0.159
cd

 0.132
cd

 0.119
cd

 Transparan 

SM3 0.164
bcd

 0.115
cd

 0.088
d
 Transparan 

SM4 0.130
cd

 0.119
cd

 0.091
d
 Transparan 

SM5 0.325
a
 0.313

a
 0.297

abc
 Transparan  

Keterangan: huruf yang sama dibelakang nilai menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat kesalahan 5%. 

 

Uji Nilai Indeks Turbiditas Mikroemulsi Minyak Atsiri Kenanga Terhadap pH dan Pengenceran 
Mikroemulsi minyak daun sirih yang telah dilakukan pengenceran menggunakan pH 4,5, 5,5 dan 6,5 

dengan perbandingan 1:9 terlihat jernih, tidak terdapat endapan, dan nilai indeks turbiditasnya kurang dari 

1%. Laju kerusakan mikroemulsi minyak atsiri kenanga dapat dilihat pada Gambar 7. 

Gambar 7. menunjukkan bahwa koefisien variabel (x) waktu penyimpanan yaitu sebesar 0,0053 pada pH 

4,5. Nilai determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa 90,70% nilai indeks turbiditas (%) dipengaruhi oleh pH 4,5 

pengenceran 1:9 selama penyimpanan dan 9,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Koefisien 

variabel (x) waktu penyimpanan yaitu sebesar 0,0058 pada pH 5,5. Nilai determinasi (R
2
) menunjukkan 

bahwa 87,44% nilai indeks turbiditas (%) dipengaruhi oleh pH 5,5 pengenceran 1:9 selama penyimpanan dan 

12,56% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Koefisien variabel (x) waktu penyimpanan yaitu 

sebesar 0,0063 pada pH 6,5. Nilai determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa 95,13% nilai indeks turbiditas (%) 

dipengaruhi oleh pH 6,5 pengenceran 1:9 selama penyimpanan dan 4,87% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. 

 

 
Gambar 1. Stabilitas mikroemulsi minyak atsiri kenanga terhadap pH 4,5, 5,5, 6,5 dan pengenceran 1:9 

selama penyimpanan 8 minggu 
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Suhendra et al. (2014) melaporkan bahwa mikroemulsi stabil terhadap sentrifugasi dan pengenceran pada 

pH 4,5 sampai dengan pH 6,5. Pada pH 4,5, pH 5,5 dan pH 6,5 mikroemulsi minyak daun sirih masih stabil 

yaitu memiliki nilai indeks turbiditas kurang dari 1% dan kenampakan transparan. McClements et al. (2000) 

melaporkan bahwa emulsi yang distabilkan oleh surfaktan non ionik tidak mengalami perubahan muatan 

elektrik akibat perubahan pH.  

Stabilitas mikroemulsi minyak atsiri kenanga selama penyimpanan terhadap pH 4,5, pH 5,5 dan pH 6,5 

pada pengenceran 1:9 tidak jauh berbeda. Stabilitas terbaik pada mikroemulsi minyak atsiri kenanga selama 

penyimpanan dan pengenceran 1:9, yaitu pada pH 4,5 dengan koefisien variabel (x) waktu penyimpanan 

sebesar 0,0053. Prediksi berdasarkan persamaan regresi mikroemulsi minyak atsiri kenanga untuk mencapai 

nilai indeks turbiditas (%) adalah 88 minggu atau 1,7 tahun. 

 

Uji Ukuran Partikel  
Hasil pengukuran PSA menunjukkan nilai ukuran partikel dari mikroemulsi minyak atsiri kenanga lebih 

kecil dari 100 nm, yaitu mempunyai nilai rata-rata 17,3±6,3 nm, dan ukuran droplet terbanyak adalah 15,8 

nm. Hasil ukuran partikel menunjukkan bahwa larutan terdispersi adalah mikroemulsi, sesuai yang 

dilaporkan oleh Chandra (2008) yaitu ukuran mikroemulsi dikisaran 5 nm – 140 nm. Tabel ukuran partikel 

mikroemulsi dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Uji ukuran partikel mikroemulsi minyak atsiri kenanga 

S.P. Area Ratio Mean  S.D Mode 

1.00 17.3 nm 6.3 nm 15.8 nm 

Hasil PSA menunjukkan nilai polidispersitas indeks (PI) pada penelitian ini sebesar 0,383. Nilai 

polidispersitas indeks (PI) menunjukkan kestabilan mikroemulsi, semakin rendah nilai PI maka 

menunjukkan ukuran semakin seragam. Grafik distribusi ukuran partikel mikroemulsi minyak atsiri kenanga 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

Ukuran yang seragam ditunjukkan dengan grafik distribusi normal yang cenderung menyempit dengan 

standar deviasi 6,3 nm. Nilai PI 0,1-0,25 menunjukkan distribusi ukuran seragam sedangkan nilai lebih dari 

0,5 menunjukkan distribusi yang tidak seragam, semakin dekat dengan nilai nol maka distribusinya semakin 

baik (Wulandari, 2017). 

 

 
Gambar 2. Grafik distribusi ukuran partikel mikroemulsi minyak atsiri kenanga 

Uji Zeta Potensial 

Zeta potensial adalah pengukuran besarnya gaya tolak menolak antar partikel. Partikel harus memiliki 

muatan atau potensial zeta yang tinggi dibandingkan dengan medium pendispersi untuk mencegah agregasi. 
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Pengendalian zeta potensial akan mampu menciptakan kondisi ideal untuk tidak terjadi agregasi (Vaughn et 

al., 2007). Tabel uji zeta potensial mikroemulsi minyak atsiri kenanga dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Zeta potensial mikroemulsi minyak atsiri kenanga 

Peak No. Zeta Potential Electrophoretic Mobility 

1 0.1 mV 0.000001 cm2/Vs 

2 --- mV --- cm2/Vs 

3 --- mV --- cm2/Vs 

Hasil uji zeta potensial terhadap mikroemulsi minyak atsiri kenanga adalah 0,1 mV. Hal ini dapat 

diprediski bahwa sistem koloid mikroemulsi minyak atsiri kenanga memiliki nilai yang stabil karena 

mikroemulsi dibuat menggunakan surfaktan nonionik sehingga tidak ada muatan yang terdapat dalam suatu 

larutan tersebut. Nilai zeta potensial +/- 30 mV pada mikroemulsi terbukti stabil dalam suatu suspensi 

(Mardiyadi et al., 2012).  Gambar zeta potensial dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 3. Zeta potensial mikroemulsi minyak atsiri kenanga 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan  
Rasio campuran surfaktan Tween 20: Tween 80: Span 80 dan rasio campuran surfaktan dengan minyak 

atsiri kenanga berpengaruh terhadap karakteristik mikroemulsi minyak atsiri kenanga sebagai body mist. 

Rasio surfaktan yang semakin rendah menyebabkan minyak atsiri kenanga terlarut semakin rendah, sehingga 

nilai indeks turbiditas meningkat dan memiliki kenampakan yang keruh.  

Rasio campuran surfaktan Tween 80: Tween 20: Span 80 pada perlakuan RS1 (2,75: 97: 0,25) merupakan 

perlakuan terbaik untuk membuat mikroemulsi minyak atsiri kenanga sebagai body mist dengan karakteristik 

mikroemulsi yang memiliki kenampakan transparan dan perlakuan tersebut memiliki nilai indeks turbiditas 

terkecil sebelum dilakukan sentrifugasi yaitu sebesar 0,218±0,015.bRasio campuran surfaktan dan minyak 

atsiri kenanga pada perlakuan SM4 (82,5: 17,5) adalah perlakuan terbaik untuk membuat mikroemulsi 

minyak atsiri kenanga sebagai body mist. Perlakuan SM4 merupakan perlakuan yang miliki nilai indeks 

turbiditas terbesar yang masih terbentuk mikroemulsi dengan memiliki kenampakan transparan dengan nilai 

indeks turbiditas (%) sebelum dan setelah sentrifugasi yaitu sebesar 0,415±0,098% dan 0,248±0,053%. 

Perlakuan ini memiliki ukuran partikel sebesar 17,3±6,3 nm, dan ukuran droplet terbanyak adalah 15,8 nm. 

Mikroemulsi minyak atsiri kenanga terhadap pengenceran menggunakan pH 4,5, pH 5,5, dan pH 6,5 dengan 

perbandingan 1:9 stabil selama penyimpanan. 

 

Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk menghasilkan mikroemulsi minyak atsiri kenanga 
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dapat menggunakan rasio campuran surfaktan (Tween 20: Tween 80: Span 80) RS1 dengan perbandingan 

2,75: 97: 0,25. Rasio surfaktan dan minyak adalah SM4 dengan perbandingan 82,5: 17,5. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai campuran surfaktan dengan kombinasi surfaktan kationik atau surfaktan 

anionik agar lebih efektif dalam pembuatan mikroemulsi minyak atsiri kenanga. 
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